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“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, dan keras yang tidak durhaka kepada Allah 

terhadap apa yang Dia perintahkan terhadap apa yang Dia perintahkan kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang selalu diperintahkan”1 

(QS. At-Tahrim ayat 6) 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Al-FurqanAl-Quran Transliterasi dan 

Terjemah (Bandung: Sinar Baru Algensindo 2011), hal. 1121 
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ABSTRAK 

Sigit Rizqi Fauzi, EVALUASI EFEKTIFITAS PEMBELAJARAN MODEL 
PAKEM DALAM MENINGKATKAN KEMAHIRAN BERBICARA BAHASA ARAB 
SANTRI KELAS VII SMP IT BAITUSSALAM SLEMAN YOGYAKARTA TAHUN 
AJARAN 2012/2013. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
 Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui  efektifitas, penerapan dan 
signifikansi pembelajaran model PAKEM dalam pembelajaran bahasa Arab untuk 
meningkatkan kemahiran berbicara siswa di SMP IT Baitussalam Sleman. Hasil 
penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pemikiran bagi penelitian serupa 
yang membahastentang pembelajaran model PAKEM. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengambil latar di 
SMP IT Baitussalam Sleman Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan 
metode observasi interview dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan variabel-variabel dalam model CIPP yangdikonfirmasi dengan 
target sasaran yang merupakan ukuran efektifitas program. 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan diketahui bahwa efektifitas 
pembelajaran model CIPP sudah baik hal ini terlihat dari: 1) Aktifitas Guru: dalam 
penerapan pembelajaran di SMP IT Baitussalam guru menggunakan berbagai 
cara, metode dan teknik untk mengembangkan dan memaksimalkan keaktifan 
peserta didik baik sacara fisik maupun mental sehingga kemampuan berbicara 
secara pelan akan terasah dan terus meningkat. Selain itu untuk lebih 
mengoptimalkan kemahiran berbicara siswa guru juga menggunakan alat bantu 
media dan bermacam cara dalam membangkitkan semangat minat dan motivasi 
peserta didik termasuk menggunakan lingkungan kelas ataupun sekolah untuk 
sarana pembelajara siswa. 2) Aktifitas Peserta Didik: dalam pembelajaran bahasa 
Arab dengan menggunakan model PAKEM setiap individu peserta didik aktif 
dalam proses pembelajaran. Keaktifan peserta didik dikelas maupun luaar kelas 
tidak hanya aktif dalam hal bergerak dan sibuk mengerjakan tugas, namun 
keaktifan secara mental juga terlihat degan siswa berani untuk bertanya 
permasalahan pelajaran, mempertanyakan gagasan orang lain dan 
mengungkapkan gagasan. 3) Lingkungan: lingkungan pembelajaran di SMP IT 
Baitussalam didesain senyaman dan semenarik mungkin agar siswa merasa betah 
dan terpacu motivasinya untuk mwngikuti pembelajaran. Kelas dipajang hasil 
karya siswa dan juga beberapa kosa kata bahasa Arab agar setiap siswa 
berinteraksi baik itu saat pembelajaran bahasa Arab atauapun buka selalu melihat 
dan menjadi pengulangan secara terus menerus dan menjadi hafal.  Selain itu 
lingkungan sekolah dan asrama yang biasa menggunakan bahasa arab sebagai 
bahasa keseharian menjadikan siswa lebih aktif dalam berbicara bahasa arab. 
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  التجريد

 والفعالى والابداعى النشاطى التعليم منهج تطبيق فعالية تقويم, فوز رزق سغت
 بيت الاسلامية الثنوية المدرسة فى السابع لفصل العربية اللغة تعليم على والاروحى
 جامعة التربية كلية جوكجاكرتا  البحث 2012/2013 العالم منة سليمن السلام
  .2014 جوكجاكرتا كاليجاكا سونان

 الثنوية المدرسة فى واهمية العربية اللغة تعليم فعالية لمعرفة البحث هذا يهدف
 للأجاث إسهاما البحث هذا نتيجة تكون أن يرجو سليمن السلام بيت الاسلامية
  .الفعال التعليم نع بعده المتشاة

 سليمن السلام بيت الاسلامية الثنوية المدرسة في ما على نوعي البحث وهذا
 بالتحليلي البيانات تلك حللت, والتوثيق والمقالبة بالمراقبة بياناا جمعة, جوكجاكرتا

  .حاصل, عملية, الزاد/الوارد, علاعة منهج تحليل وهو الوصفي
 اللغة تعليم في الفعالي التعليم منهج تطبيق بأن ينكشف ما على دل البحث هذا

 كان. المعلم نشاط) 1 (يلي على سليمن السلام بيت الاسلامية الثنوية المدرسة في في
 التنمية وتنظيم منهج منها التعليمية بالمناهج العربية اللغة تعليم في المعلم نشاط

 الوسائل أيضا لمالمع ويستخدم. باطنا أو كان ظاهر للطلاب والتنشيط والإكمال
) 2. (لهم ويناسب طيبا التعليم ليكون البئة استخدام منها وهمتهم نشاطهم في وكيفية
 الباطين والنشاط الظاهري النشاط العربية اللغة تعلم في الطلاب كان. الطلاب نشاط
 الاسلامية الثنوية المدرسة في بيئة كانت. البيئة) 3. (آرائهم وتعبير السؤال كثرة مثلها

 التعليم على حثهم في داعمة الطلاب لتكون بأطيب منظمة سليمن السلام يتب
 من مبسوطات سليمن السلام بيت الاسلامية الثنوية المدرسة في الفصل في. والتقدير
 التعليم منهج تطبيق لسبب. والمعلم الطلاب ابتدعها من التي والوشائل الطلاب ابتدع
 فكانوا سليمن السلام بيت الاسلامية الثنوية المدرسة في المدرسة في الفعالي العربية اللغة

  .العربية اللغة دروس ويفهموا العربية اللغة تعلم في ناشطون
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATINPEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATINPEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATINPEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN    

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman 

transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 150 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987. Secara garis besar 

uraiannya adalah sebagai berikut: 

 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf ArabHuruf ArabHuruf ArabHuruf Arab    NamaNamaNamaNama    Huruf LatinHuruf LatinHuruf LatinHuruf Latin    KeteranganKeteranganKeteranganKeterangan    

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba>‘ b be ب

 ta>‘ t te ت

 sa> s\ es (dengan  titik di atas) ث

 ji>m j je ج

 h{a>‘ h{ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha>‘ kh ka dan ha خ

 da>l d de د

 za>l z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra>‘ r er ر

 zai z zet ز

 si>n s es س

 syi>n sy es dan ye ش

 s{a>d s} es (dengan titik di bawah) ص

 d{a>d d{ de (dengan titik di bawah) ض

 t{a>‘ t} te (dengan titik di bawah) ط

 z{a>‘ z} zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa>‘ f ef ف

 qa>f q qi ق

 ka>f k ka ك

 la>m l el ل

 mi>m m em م

 nu>n n en ن

 wa>wu w we و

 h>a> h ha هـ

  hamzah ’ apostrof ء

 ya>‘ y ye ي

 

 

2222.... Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap     

������� Muta’aqqidain 

 Iddah‘ 	�ة

 

3333.... Ta’ Marbu>t}ah diakhir kata Ta’ Marbu>t}ah diakhir kata Ta’ Marbu>t}ah diakhir kata Ta’ Marbu>t}ah diakhir kata     

a. Bila mati ditulis 


  Hibah  ه�

 
���  Jizyah  

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis. 


ا� ���    Ni’matulla>h 



 xiii  

ا���� زآ�ة    Zaka>tul-fitri 

4444.... Vokal TunggalVokal TunggalVokal TunggalVokal Tunggal    

Tanda VokalTanda VokalTanda VokalTanda Vokal    NamaNamaNamaNama    Huruf LatinHuruf LatinHuruf LatinHuruf Latin    NamaNamaNamaNama    

 َ   Fath}ah a A 

 ِ   KasrahKasrahKasrahKasrah    i I 

 ُ D{ammah  u U 

 

5.   Vokal Panjang 5.   Vokal Panjang 5.   Vokal Panjang 5.   Vokal Panjang     

a. Fath}ah dan alif ditulis a> 


�� Ja>hiliyyah   ��ه

b. Fath}ah dan ya> mati di tulis a> 

  ����  Yas’a> 

c. Kasrah dan ya> mati ditulis i> 

 ����  Maji>d 

d. D{ammah dan wa>wu mati u> 

"�وض   Furu>d 

 

6666.... VokalVokalVokalVokal----vokal Rangkapvokal Rangkapvokal Rangkapvokal Rangkap    

a. Fath}ah dan ya> mati ditulis ai  

#$%�&  Bainakum  

b. Fath}ah dan wa>wu mati au  

()ل   Qaul  
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7777.... VokalVokalVokalVokal----vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrofvokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrofvokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrofvokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof    

 A’antum أأ��#

.$�-# ,ن   Lain syakartum  

 

8888.... Kata sandang alif dan lam Kata sandang alif dan lam Kata sandang alif dan lam Kata sandang alif dan lam     

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

  Al-Qur'a>n ا���ان

 Al-Qiya>s ا����س

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al-nya. 

 ’<As-sama ا����ء

 Asy-syams ا�1�2

9999.... Huruf BesarHuruf BesarHuruf BesarHuruf Besar 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang 

berlaku dalam EYD, di antara huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.  

 

10101010.... Penulisan kataPenulisan kataPenulisan kataPenulisan kata----kata dalam rangkaian kalimat kata dalam rangkaian kalimat kata dalam rangkaian kalimat kata dalam rangkaian kalimat     

Dapat ditulis menurut penulisannya.  

ا���وض ذوى  Z|awi al-fur>ud 


 اه5 %�ا�   Ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa biasa diartikan sebagai alat komunikasi, alat penghubung, dan 

alat untuk berfikir. Seseorang dapat dikatakan berhasil dalam menguasai 

bahasa sebagai alat komunikasi jika sudah bisa menerapkannya ke dalam 

bentuk lisan maupun tulisan. Dengan menerapkan bahasa ke dalam bentuk 

lisan dan tulisan maka seseorang akan bisa berinteraksi dengan lingkunganya 

karena pada hakikatnya bahasa adalah ujaran. 

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa dunia yang dituturkan oleh 

lebih dari dua ratus juta umat manusia dan digunakan secara resmi oleh dua 

puluh negara.1 Bahasa Arab termasuk rumpun bahasa Semit yaitu bahasa yang 

dipakai bangsa-bangsa yang tinggal disekitar Sungia Tigris dan Furat, dataran 

Syiria,dan Jazirah Arabia seperti bahasa Finisia, Asyiria, Ibrania, Arabia, 

Suryania, dan Babilonia. Dari sekian banyak bahasa tersebut yang bertahan 

sampai sekarang adalah Ibrani. Sebenarnya bahasa Arab timbul sejak beberapa 

abad sebelum Islam, karena bukti peninggalan sastra Arab baru dapat dicatat 

hanya mulai sejak dua abad sebelum Islam, sehingga pencatatan Bahasa Arab 

baru bisa dimulai saat ini (Arifin,1983:12).2  

                                                             
1 Azhar Arsyad. Bahasa Arab dan Metode Pengajaranya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010), hlm. 1.  
2 Umi Mahmudah, Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab, (Malang: UIN Malang Press, 2008), hal. 7.  

1 



 

2 

Tujuan Pengajaran Bahasa Arab sesuai dengan Permenag No.2 Tahun 

2008 mencakup empat kemahiran, yaitu: mendengar (عا���� ), berbicara (آ�م), 

membaca (اءة�), menulis (آ����). Kemahiran berbicara merupakan salah satu 

kemampuan yang pasti ingin dicapai oleh setiap pembelajar bahasa asing 

termasuk juga dengan bahasa Arab. Berbicara merupakan sebuah alat utama 

untuk membina saling pengertian, dan akan menghasilkan komunikasi timbal 

balik dengan menggunakan bahasa sebagai media utamanya. Namun 

kemampuan berbicara masih sangat sulit untuk didapatkan oleh pembelajar 

bahasa Arab karena beberapa faktor penghambat. Yang diantaranya adalah 

masalah pendekatan atau model pembelajaran yang dipakai kurang sesuai 

untuk dapat mengaktifkan siswa dalam belajar bahasa, sehingga pada ahir 

pembelajaran siswa masih belum bisa secara aktif dalam berbicara bahasa 

Arab. 

Kegagalan yang terjadi dalam proses pembelajaran bahasa Arab selain 

dari perbedaan sistem bunyi, kosat kata, sintaksis dan semantik dengan bahasa 

Ibu, kegagalan pembelajaran juga disebabkan karena peserta didik di dalam 

kelas lebih banyak menggunakan media Indera pendengaranya dibandingkan 

dengan visual, sehingga apa yang dipelajari cenderung cepat unuk dilupakan. 

Penelitian Pollio (1984) menunjukan bahwa siswa dalam ruang kelas 
hanya memperhatikan pelajaran sekitar 40% dari waktu pembelajaran 
yang tersedia. Sementara McKeachie (1986) menyebutkan bahwa 
dalam sepuluh menit pertama perhatian siswa dapat mencapai 70% dan 
berkurang samapai menjadi 20% pada 20 menit terahir.3 

                                                             
3 Umi Mahmudah, Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab, (Malang: UIN Malang Press, 2008), hal. 64.  
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Hal tersebut di atas yang digunakan dalam menentukan strategi 

pembelajaran maupun model pembelajaran yang diberlakukan oleh 

pemerintah guna meningkatkan dan mengembangkan mutu pendidikan. Salah 

satu model pembelajaran yang sedang dikembangkan adalah model 

Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM), hal ini 

diamanatkan melalui PP No.19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan dan Permen No.22 tahun 2006 tentang Standar Isi yang 

menyatakan perlunya membangun jati diri bangsa melalui pembelajaran yang 

aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM). 

Model pakem merupakan model pembelajaran yang membimbing dan 

mengarahkan peserta didik untuk bisa berperan aktif, kreatif dalam proses 

pembelajaran sehingga akan tercipta suatu desain pembelajaran yang efektif 

dan menyenangkan. Untuk saat ini pengertian dari peserta didik bukan lagi 

dianggap seperti kertas kosong yang tanpa memiliki pengetahuan atau 

pengalaman sedikitpun, namun peserta didik merupakan subjek pembelajaran 

yang diajak untuk berperan dan berfikir secara aktif seperti mengajukan 

pertanyaan, mengemukakan pendapat, bekerja baik secara individu maupun 

secara kelompok, dengan belajar aktif pula akan terbentuk sebuah konsep dan 

partisipasi aktif selama proses belajar mengajar berlangsung. 

Pembelajaran model Pakem dilihat dari proses pembelajaranya jika 

diaplikasikan dan dititikberatkan pada kemahiran berbicara maka tidak 

mustahil dalam jangka waktu yang relatif pendek peserta didik akan mampu 

menguasai bahasa yang dipelajari dengan lancar (bahasa Arab). Maka harapan 
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peserta didik untuk bisa menguasai bahasa Arab dengan cepat akan terasa 

santai namun serius tanpa mengalami beban yang berat selama proses belajar 

bahasa berlangsung. 

PAKEM (pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan) 

merupakan sebuah model pembelajaran yang pada hakekatnya adalah 

mengambil dari teori-teori tentang active learning atau pembelajaran aktif. 

Pembelajaran aktif sebenarnya sudah banyak dilakukan uji coba dan banyak 

dikembangkan dalam dunia keilmuan tidak hanya dalam ilmu kebahasaan 

namun pada ilmu eksakta juga. Konsep pembelajaran aktif meyakini 

bahwasanya hakekat belajar merupakan proses membangun makna atau 

pemahaman oleh peserta didik terhadap pengalaman dan informasi yang 

disaring dengan persepsi, pikiran, dan perasaan. Dengan demikian peserta 

didik yang harus aktif untuk mencari informasi, pengalaman maupun 

kemampuan dalam rangka membangun sebuah makna dari hasil proses 

pembelajaran. 

Penelitian mutakhir tentang otak menyebutkan bahwa belahan kanan 

korteks otak manusia bekerja 10.000 kali lebih cepat dari belahan kiri otak 

sadar. Pemakaian bahasa membuat orang berfikir dengan cepat kata. Otak 

limbik (bagian otak yang lebih dalam) bekerja 10.000 kali lebih cepat dari 

korteks otak kanan, serta mengatur dan mengarahkan seluruh proses otak 
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kanan. Oleh karena itu sebagian proses mental jauh lebih cepat dibanding 

pengalaman atau pemikiran sadar seseorang (Wenger, 2003: 12-13).4  

Active learning atau pembelajaran aktif pada dasarnya berusaha 

memperkuat dan memperlancar stimulus dan respon anak didik dalam 

pembelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi hal yang 

menyenangkan, tidak menjadi hal yang membosankan bagi mereka. Dari efek 

menyenangkan yang yang ditimbulkan stimulus akan mampu memberi kesan 

yang mendalam pada diri peserta didik, sehingga mereka cenderung akan 

mengulangi aktifitas tersebut. Akhirnya peserta didik mampu 

mempertahankan stimulus dalam memori mereka dalam waktu yang lama 

(longterm memory), sehingga mereka mampu merecall apa yang mereka 

peroleh dalam pembelajaran tanpa mengalami hambatan apapun.5 Dengan 

ingatan jangka panjang yang bagus dari pembelajaran aktif maka sangatlah 

bagus jika penitik beratan pada kemahiran berbicara dikaji lebih dalam lagi, 

karena hakikat utama orang belajar bahasa asing adalah bisa berkomunikasi 

aktif. 

Jadi dalam pembelajaran aktif sudah ada pemantapan memori 

mengenai apa yang mereka dapatkan jadi dengan memori itu akan membuat 

siswa mengulangi apa yang didapatkan selama pembelajaran, pengulanagan 

bahasa yang siswa lakukan itu akan menyebabkan aktif dalam berbicara. 

Maka dari itu pembelajaran aktif dengan model PAKEM sangatlah bagus jika 

diaplikasikan dalam ruang lingkup kajian kebahasaan, dan penulis 
                                                             

4 Umi Mahmudah, Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning dalam Pembelajaran Bahasa 
Arab, (Malang: UIN Malang Press, 2008), hal. 68.  

5 Ibid……hlm. 69.  
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menitikberatkan pada evaluasi efektifitas PAKEM dalam meningkatkan 

kemahiran berbicara siswa perlu dilakukan terhadap komponen-komponen 

context, input, proses, output, dan outcome. Evaluasi ini akan menunjukan 

tingkat efektivitas dari masing-masing komponen serta aspek-aspek 

komponen itu. Berkait dengan itulah peneliti pandang sekiranya perku untuk 

melakukan penelitian evaluative efektivitas PAKEM dalam meningkatkan 

kemahiran berbicara siswa kelas VII Putri Di SMPIT Baitussalam. 

Terkait dengan latar belakang masalah yang sudah penulis uraikan 

diatas, penulis ingin menekankan penelitianya pada “ Seberapa efektifkah 

pelaksanaan pembelajaran model PAKEM dalam meningkatkan kemahiran 

berbicara Santri kelas VII SMP IT Baitussalam Yogyakarta ditinjau dari 

dimensi “context, input, proses, output, dan outcome”. Secara umum tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengevauasi efektifitas pelaksanaan pembelajaran 

model PAKEM untuk meningkatan kemahiran berbicara Santri kelas VII SMP 

IT Baitussalam Yogyakarta ditinjau dari dimensi “context, input, process, 

output, dan outcome”. 

Penulis menjadikan Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMP 

IT) Baitussalam Sleman sebagai objek penelitian. Karena madrasah yang 

berdiri pada tahun 2007 itu menerapkan pembelajaran yang mengajak peserta 

didiknya untuk aktif dalam memperoleh pengetahuanya dan mewajibkan 

peserta didik untuk aktif dalam berbicara menggunakan bahasa Arab selama 

24 jam dilingkungan asrama maupun sekolah. Dalam survei awal dan 

wawancara dengan pengajar dan pengasuh SMP IT Baitussalam Sleman, 
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penulis menemukan penerapan model pembelajaran aktif yang 

menitikberatkan pada kemahiran berbicara siswa. Hal ini terihat dari beberapa 

kegiatan yang siswa lakukan dari pagi hingga malam hari misalkan morning 

fresh, study club, dan pembiasaan hiwar di dalam kelas maupun diluar kelas 

atau lingkungan asrama. 

Di SMP IT Baitussalam Sleman, pengembangan kemampuan berpikir 

secara kritis dan kreatis sudah teraplikasikan dengan cukup bagus pada peserta 

didik. Peserta didik tidak canggung dalam mengajukan pertanyaan ketika 

mengalami kendal kosa kata ketika latihan berbicara dengan sesama siswa 

baik itu di dalam kelas atau diluar kelas. Dan dari kekritisan peserta didik di 

dalam kelas mereka tidak canggung untuk mengajukan gagasan dan 

mengungkapkan pertanyaan seputar materi ajar. Dari segi hubungan sosial di 

SMP IT Baitussalam mengutamakan prinsip kebersamaan dan kekeluargaan 

antara pengasuh, pengelola, guru, peserta didik, wali murid, dan masyarakat 

dalam mencanangkan pembangunan sistem pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka masalah 

pokok yang dirumuskan untuk penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana efektifitas pembelajaran model PAKEM dalam meningkatkan 

kemahiran berbicara bahasa Arab santri kelas VII di SMP IT Baitussalam 

Sleman tahun ajaran 2011/2012? 
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2. Apa saja kendala yang ditemui dalam implementasi pembelajaran model 

PAKEM dalam meningkatkan kemahiran berbicara bahasa Arab santri 

kelas VII SMP IT Baitussalam Sleman tahun ajaran 2011/2012? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana efektifitas implementasi pembelajaran 

model PAKEM dalam meningkatkan kemahiran berbicara siswa kelas 

VII di SMP IT Baitussalam Sleman tahun ajaran 2012/2013. 

b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam implementasi 

pembelajaran model PAKEM dalam meningkatakan kemahiran 

berbicara siswa kelas VII di SMP IT Baitussalam Sleman tahun ajaran 

2012/2013. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Bagi Peneliti 

1) Memberi pengalaman awal yang berharga dalam bidang 

pengajaran bahasa Arab sebelum akhirnya berperan aktif dalam 

dunia pendidikan. 

2) Menambah pengetahuan dan wawasan keilmuan tentang 

pembelajaran model PAKEM dalam pembelajaran bahasa Arab. 

b. Kegunaan Bagi Sekolah yang diteliti 

Nantinya diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumbangan 

pemikiran dan menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan 
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langkah kebijakan sebagai upaya peningkatan mutu pengajaran bahasa 

Arab di Sekolah tersebut. 

c. Kegunaan Bagi Keilmuan 

Memberikan kontribusi pemikiran keilmuan bagi penelitian 

serupa yang membahas tentang pembelajaran model PAKEM. 

 

D. Telaah Pustaka 

Penulis telah melakukan penelaahan pustaka terhadap literatur maupun 

hasil penelitian, diantaranya adalah: 

1. Skripsi Sahabat Rihanatul Ainak yang berjudul ”Impelementasi 

Pembelajaran Model PAKEM dalam pembelajaran bahasa Arab di 

Madrasah Ibitidaiyah Sunan Pandanaran Ngaglik Sleman”. Skripsi ini 

menjelaskan tentang penerapan pembelajaran model PAKEM di MI Sunan 

Pandanaran yang didalamnya menyoroti proses yang berjalan dengan 

menggunakan model tersebut, serta hasil pembelajaran dari menggunakan 

model PAKEM.6 

2. Skripsi yang ditulis oleh sahabat Alvia Harafit Lasmar’ati yang berjudul 

”Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui model 

PAKEM di MTsN Pacitan yang di dalamnya terdapat tujuan, metode yang 

                                                             
6 Raihanatul Ainak, Impelementasi Pembelajaran Model PAKEM dalam pembelajaran 

bahasa Arab di Madrasah Ibitidaiyah Sunan Pandanaran Ngaglik Sleman, Skripsi (Yogyakarta: 
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2008).  
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digunakan serta hasil yang diperoleh peserta didik setelah menggunakan 

model PAKEM.7 

3. Buku Active Learning dalam Pembelajaran Bahasa Arab, karya Umi 

Machmudah, M.A . dan Abdul Wahab Rosyidi, M.P.d. Buku tersebut 

mengungkapkan tentang penerapan aktif Learning dalam bahasa Arab 

yang mana didalamnya menawarkan model PAKEM sebagai pendekatan 

pembelajaran. Dalam buku itu dibahas filosofi dari pengajaran hingga 

bagaimana mengajarkan bahasa Arab dengan cara yang aktif dan 

menyenangkan sehingga guru bahasa Arab mudah untuk menerapkan teori 

aktif learning.8 

Literatur dan hasil penelitian di atas akan penulis gunakan untuk kajian 

kepustakaan, dalam penelitian tentang efektifitas pembelajaran aktif, kreatif, 

efektif, dan menyenangkan dalam meningkatkan kemahiran berbicara siswa 

dalam pembelajaran bahasa Arab di SMP IT Baitussalam Sleman. Ada 

perbedaan antara hasil penelitian diatas dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan yaitu: penelitian di atas memfokuskan pada implementasi 

pembeajaran aktif dalam pembelajaran bahasa Arab dan implikasi yang 

diperoleh oleh peserta didik dalam penerapan pembelajaran aktif, sedangkan 

fokus penelitian penulis ditekankan pada evaluasi efektifitas implementasi 

pembelajaran model PAKEM dalam meningkatkan kemahiran berbicara 

                                                             
7 Alfia Harafit Lasmar’ati, Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Melalui model PAKEM di MTsN Pacitan, Skripsi (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 
2007).  

8 Umi Machmudah, M. A., Abdul Wahab Rosyidi M. Pd., Active Learning Dalam 
Pembelajaran Bahasa Arab. (Malang: UIN Malang Press, 2008) 
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bahasa Arab serta faktor kendala dan pendukung yang ada dalam penerapan 

pembelajaran model PAKEM. 

 

E. Landasan Teori 

1. Tinjauan Tentang Evaluasi (Model CIPP : Context, Input, Proses, 

Product) 

Model evaluasi untuk model pembelajaran begitu beragam, dalam 

pemilihan dan penggunaanya tergantung pada konsep dan model 

pembelajaran yang digunakan, dilaksanakan, tujuan evaluasi, waktu, biaya 

yang tersedia dan tingkat kecermatan serta kespesifikasian yang 

diinginkan. Terdapat beberapa model evaluasi yang biasa digunakan untuk 

melakukan evaluasi model pembelajaran. Namun penulis akan 

menggunakan salah satu model evaluasi yaitu model CIPP yang 

dikembangkan oleh Daniel Stufflebeam, dkk (1967) di Ohio State 

University. CIPP merupakan singkatan dari Context Evaluation:evaluasi 

terhadap konteks, Input Evaluation: evaluasi terhadap masukan, Process 

evaluation: evaluasi terhadap proses, Product evaluation: evaluasi 

terhadap hasil. Keempat singkatan dari CIPP itulah yang menjadi 

komponen evaluasi yang menganalisis program berdasarkan komponen-

komponennya. 

a. Evaluasi Konteks 

Stufflebeam (1983 : 128) dalam Hamid Hasan menyebutkan, 

tujuan evaluasi konteks yang utama adalah untuk mengetahui kekutan 
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dan kelemahan yang dimilki evaluan. Dengan mengetahui kekuatan 

dan kelemahan ini, evaluator akan dapat memberikan arah perbaikan 

yang diperlukan. Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin menjelaskan 

bahwa, evaluasi konteks adalah upaya untuk menggambarkan dan 

merinci lingkungan kebutuhan yang tidak terpenuhi, populasi dan 

sampel yang dilayani, dan tujuan proyek. 

b. Evaluasi Masukan 

Tahap kedua dari model CIPP adalah evaluasi input, atau 

evaluasi masukan. Menurut Eko Putro Widoyoko, evaluasi masukan 

membantu mengatur keputusan, menentukan sumber-sumber yang ada, 

alternative apa yang diambil, apa rencana dan strategi untuk mencapai 

tujuan, dan bagaimana prosedur kerja untuk mencapainya. Komponen 

evaluasi masukan meliputi : 1) Sumber daya manusia, 2) Sarana dan 

peralatan pendukung, 3) Dana atau anggaran, dan 4) Berbagai prosedur 

dan aturan yang diperlukan. 

c. Evaluasi Proses 

Pada dasarnya evaluasi proses untuk mengetahui sampai sejauh 

mana rencana telah diterapkan dan komponen apa yang perlu 

diperbaiki. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, evaluasi proses 

dalam model CIPP menunjuk pada “apa” (what) kegiatan yang 

dilakukan dalam program, “siapa” (who) orang yang ditunjuk sebagai 

penanggung jawab program, “kapan” (when) kegiatan akan selesai. 

Dalam model CIPP, evaluasi proses diarahkan pada seberapa jauh 
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kegiatan yang dilaksanakan didalam program sudah terlaksana sesuai 

dengan rencana. 

d. Evaluasi produk atau hasil 

Evaluasi produk merupakan penilaian yang dilakukan guna 

untuk melihat ketercapaian/ keberhasilan suatu program dalam 

mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Pada tahap 

evaluasi inilah seorang evaluator dapat menentukan atau memberikan 

rekomendasi kepada evaluan apakah suatu program dapat dilanjutkan, 

dikembangkan/modifikasi, atau bahkan dihentikan. 

Model evaluasi ini mengutamakan evaluasi yang kontinyu 

sebagai cara untuk meningkatkan hasil belajar. Penilaian dilakukan 

dengan membandingkan performance yang nyata dengan standar yang 

telah disepakati. 

Evaluasi model CIPP menjelaskan bahwa tujuan evaluasi 

adalah untuk memperoleh informasi yang berkenaan dengan: 

1) Kesesuaian atau ketidaksesuaian antara kebutuhan dengan tujuan 

program. 

2) Kebaikan dan kelemahan dari strategi, sarana dan prasarana, 

sumberdaya yang digunakan, untuk merealisasai tujuan yang telah 

ditentukan. 

3) Ketercapaian tujuan program yang telah dilaksanakan bila 

dibandingkan dengan tujuan program yang telah ditentukan. 
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2. Tinjauan Tentang Efektifitas 

a. Pengertian Efektif 

Menurut Aswani Sujud, efektifitas adalah keberhasilan guna 

dalam pelaksanaan tugas atau fungsi, rencana atau program, ketentuan 

atau aturan dan tujuan ideal.9 Berdasarkan pendapat itu, maka dapat 

dikatakan bahwa efektifitas berkaitan dengan terlaksananya program 

(tugas pokok), tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan adanya 

partisipasi aktif dari anggota.10 Dari kedua definisi itu maka suatu 

program bisa dikatakan efektif apabila mencakup aspek-aspek sebagai 

berikut: 

1) Aspek Tugas Fungsi 

Seseorang atau suatu lembaga dikatakan efektif jika 

melaksanakan tugasnya atau fungsinya. 

2) Aspek Rencana atau Program 

Jika suatu rencana atau program telah dilaksanakan dan 

diselesaikan dalam waktu tertentu, sehingga tercapai tujuan yang 

telah digariskan dapat dikatakan efektif. Jadi efektifitas dalam 

suatu kegiatan berkenaan dengan sejauh mana apa yang 

direncanakan dapat terlaksana atau tercapai. 

3) Aspek Ketentuan dan Aturan 

Efektitas suatu program juga dapat dilihat dari sudut 

berfungsi atau setidaknya ketentuan dan aturan yang telah dibuat 
                                                             

9 Aswani Sujud, Matra Fungsional Pendidikan, (Yogyakarta: Purba Sari, 1989), hlm. 154 
10 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003) hlm, 

82 



 

15 

dalam rangka menjaga keberlangsungan proses pengajaran. Aspek 

ini mencakup aturan-aturan baik yang berhubungan dengan guru 

atau berhubungan dengan peserta didik. 

4) Aspek Tujuan 

Suatu program atau kegiatan dikatakan efektif dari sudut 

hasil jika tujuan program tersebut dapat dicapai. 

3. Tinjauan Pembelajaran Aktif 

a. Pengertian Pembelajaran Aktif 

Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru 

harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga aktif bertanya, 

mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan.11 Pembelajaran aktif 

adalah pembelajaran dimana proses kegiatanya dapat membuat aktif 

baik itu secara mental maupun fisikal (tingkah laku), sehingga dalam 

setiap proses serasa siswa enjoy melakukan kegiatan pembelajaran 

tanpa ada paksaan dari pihak luar diri peserta didik. 

Selain itu pembelajaran aktif juga mempunya pengertian segala 

bentuk pembelajaran yang memungkinkan peserta didik berperan 

secara aktif dalam proses pembelajaran itu sendiri baik dalam bentuk 

interaksi sesama maupun dengan guru dalam pembelajaran tersebut.12 

Pada pembelajaran aktif menekankan peserta diidik yang lebih 

banyak melakukan aktifitas belajar. Jika dihitung secara kuantitatif 

menurut hitungan depdiknas bahwa perbandinganya adalah 30% : 70% 
                                                             

11 Lihat Umi Mahmudah, Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning Dalam Pembelajaran 
….. hlm, 87 

12 Ibid….. hlm, 64.  
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antara pembelajaran aktif dan pembelajaran konvensional. Jika 

pendekatan konvesional (implementasi kurikulum 1994 dan 

sebelumnya) teknik pembelajaran adalah 70% guru ceramah dan 30% 

aktif melakukan kegiatan. Sedangkan pada pembelajaran aktif 

(implementasi dari kurikulum 1996) teknik pembelajaran dilakukan 

dengan peserta 70% yang aktif melakukan kegiatan dan guru hanya 

30% saja sebagai fasilitator pembelajaran. 

Pembelajaran aktif mempunyai beberapa karakteristik seperti 

pendekatan pembelajaran lainya, menurut Bonwell (1995) karakteristik 

pembelajaran aktif sebagai berikut: 

1) Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampaian 

informasi oleh pengajar melainkan pada pengembangan 

ketrampilan pemikiran analitis dan kritis terhadap topik atau 

permasalahan yang dibahas. 

2) Tidak hanya mendengar pelajaran secara pasif, tetapi mengerjakan 

sesuatu yang berkaitan dengan materi pelajaran. 

3) Penekanan pada eksplorasi niai-nilai dan sikap-sikap berkenaan 

dengan materi pelajaran. 

4) Lebih banyak dituntut berpikir kritis,menganalisa dan melakukan 

evaluasi. 
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5) Umpan balik yang lebih cepat akan terjadi pada proses 

pembelajaran.13 

Dari uraian karakteristik di atas dapat ditarik sebuah 

kesimpulan yang mendasari bahwa pembelajaran aktif itu pendekatan 

yang memberikan kesempatan yang sebesar-besarnya kepada peserta 

didik untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran dan 

mengembangkan apa yang mereka dapatkan agar tercipta mindset 

kreatif. Peserta bisa mengolah data yang mereka dapat mengenai 

pelajaran menjadi hal apa saja yang mereka mau, misalkan dengan 

belajar kosa kata tertentu maka peserta didik bisa menggunakan pola 

kosa kata itu ke dalam pembicaraan apa saja yang kontekstual. Suasana 

seperti itu akan terbentuk dengan sendirinya dan siswa akan merasa 

tidak ada paksaan jika guru kapable untuk menyajikan pembelajaran 

aktif ini dengan baik. 

Secara normal pembelajaran aktif dapat berjalan sebagaimana 

tertulis dalam teorinya jika mendapat partisipasi aktif dari peserta didik 

dan guru bisa menerapkan pembelajaran aktif dengan bagus. Terdapat 

berbagai cara untuk melakukan proses pembelajaran yang memicu dan 

melibatkan peran serta aktif peserta didik dan mengasah ranah 

kognitif, afektif psikomotorik, dan ranah imaniah- transendental.14 

Proses pembelajaran aktif dalam memperoleh informasi, 

ketrampilan dan sikap serta perilaku terpuji akan terjadi melalui suatu 
                                                             

13 Lihat Umi Mahmudah, Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning Dalam Pembelajaran 
….. hlm, 64 

14 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam, …. hlm, 72.  
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proses pencarian dari diri peserta didik. Hal ini akan terwujud dengan 

bagus jika peserta didik dapat dikondisikan dengan bagus oleh guru 

sehingga akan ada proses penemuan jati diri dalam pembelajaran aktif. 

Dengan pembelajaran aktif aspek kebahasaan secara aktif akan dapat 

tercapai dengan baik dan bagus, namun tidak dapat dihindari masih ada 

beberapa kendala yang itu baik dari fakto peserta didik maupun 

pendidik sendiri. 

b. Indikator dan Prinsip Pembelajaran Aktif 

Dalam penerapan pembelajaran oleh guru bisa dilihat dan 

dicermati beberapa indikasi yang nantinya muncul pada saat proses 

belajar mengajar dilaksanakan. Kriteria ada tidaknya pembelajaran 

aktif dapat dilihat dari beberapa indikator:15 

Indikator Proses Penjelasan Metode 

1. Pekerjaan Peserta Didik 

(Diungkapkan dengan 

bahasa atau kata-kata 

peserta didik sendiri) 

Pembelajaran aktif 

mengutakamakan agar 

pesaerta didik mampu 

berpikir, berkata-kata, 

dan mengungkapkan 

sendiri 

Guru membimbing 

peserta didik dan 

memajang hasil 

karyanya agar saling 

belajar. 

2. Kegiatan Peserta Didik 

(Peserta didik banyak 

diberi kesempatan untuk 

Bila peserta didik 

mengalami atau 

mengerjakan sendiri, 

Guru dan peserta 

didik interaktif dan 

hasil pekerjaan 

                                                             
15 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam, …. hlm, 54 
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mengalami atau 

melakukan sendiri) 

mereka belajar meneliti 

tentang apa saja 

peserta didik dipajang 

untuk meningkatan 

motivasi 

3. Ruang Kelas 

(Penuh dengan pajangan 

hasil karya peserta didik 

dan alat peraga 

sederhana buatan guru 

dan peserta didik) 

Banyak yang dapat 

dipajang dikelas dan 

dari pajangan hasil itu 

peserta didik daling 

belajar. Alat peraga 

yang sering digunakan 

diletakan strategis. 

Pengamatan ruangan 

kelas dan dilihat apa 

saja yang dibutuhkan 

untuk dipajang, 

dimana, dan 

bagaimana 

memajangnya. 

4. Penataan Meja dan Kursi 

Meja kursi tempat belajar 

peserta didik dapat diatur 

secara fleksibel) 

Guru melaksanakan 

kegiatan pembelajaran 

dengan berbagai 

cara/metode/teknik/, 

misalnya melalui kerja 

kelompok diskusi atau 

aktifitas peserta didik 

secara individual. 

Diskusi, kerja 

kelompok, kerja 

mandiri, pendekatan 

individual guru 

kepada peserta didik 

yang prestasinya 

kurang baik.dll 

 

5. Susana Bebas 

(Peserta didik memiliki 

dukungan suasana bebas 

untuk menyampaikan 

atau mengungkapkan 

Peserta didik dilatih 

untuk mengungkapkan 

pendapat secara bebas, 

baik dalam diskusi 

kelas, tulisan maupun 

Guru dan sesama 

peserta didik 

mendengarkan dan 

menghargai pendapat 

peserta didik lain, 
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pendapat) kegiatan lain. diskusi dan kerja 

individual. 

6. Umpan Balik guru 

(Guru memberikan tugas 

yang bervariasi dan 

secara langsung 

memberikan umpan balik 

agar peserta didik segera 

memperbaiki kesalahan. 

Guru memberikan tugas 

yang mendorong peserta 

didik bereksplorasi dan 

guru memberikan 

bimbingan individual 

ataupun kelompok 

dalam hal penyelesaian 

masalah. 

Penugasan individual 

atau kelompok 

bimbingan langsung, 

dan penyelesaian 

masalah. 

7. Sudut Baca 

(Sudut kelas sangat baik 

bila diciptakan sebagai 

sudut baca untuk peserta 

didik) 

Sudut baca ruang di 

ruang kelas akan 

mendorong peserta didik 

untuk gemar membaca 

(peserta didik 

didekatkan dengan 

buku-buku, majalah, dan 

jurnal dll)  

Observasi kelas, 

diskusi,dan 

pendekatan terhadap 

orang tua. 

8. Lingkungan Sekitar 

(Lingkungan sekitar 

sekolah dijadikan media 

pembelajaran) 

Sawah, lapangan, 

pohon, sungai, kantor 

pos, puskesmas, stasiun, 

dan lain-lain 

dioptimalkan 

Observasi lapangan, 

eksplorasi, diskusi 

kelompok, tugas 

individual, dll. 
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pemanfaatanya untuk 

pembelajaranya. 

 

Dalam pembelajaran aktif juga ada beberapa prinsip dasar yang 

perlu diperhatikan jika ingin meneleti mengenai pembelajaran aktif, 

sebagai berikut:16 

1) Memahami sifat yang dimiliki peserta didik 

Sifat rasa ingin tahu dan berimajinasi pada anak merupakan 

modal dasar bagi berkembangya sikap berpikir kritis dan kreatif. 

2) Mengenal anak secara perorangan 

Para peserta didik berasal dari lingkungan keluarga yang 

bervariasi dan memiliki kemampuan yang berbeda. Perbedaan 

individual ini harus diperhatikan dan tercermin dalam 

pembelajaran. Anak-anak yang memiliki kemampuan lebih cepat 

dapat dimanfaatkan untuk membantu temanya yang lemah. 

3) Memanfaatkan perilaku anak dalam pengorganisasian belajar 

Secara alami sejak kecil anak bermain berpasangan atau 

berkelompok. Perilaku ini dapat dimanfaatkan dalam 

pengorganisasian belajar. 

4) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif dan 

kemampuan memecahkan masalah 

                                                             
16 Umi Mahmudah, Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning Dalam Pembelajaran ….. 

hlm, 91-94 
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Kemampuan berpikir kritis diperlukan untuk menganalisis 

masalah dan kreatif dan untuk melahirkan alternatif pemecahan 

masalah. Kedua jenis berpikir tersebut berasal dari rasa ingin tahu 

dan imajinasi yang ada pada diri anak sejak lahir. Oleh karena itu 

tugas guru adalah mengembangkanya, antara lain dengan 

memberikan tugas atau mengajukan pertanyaan terbuka. 

5) Mengembangkan Ruang Kelas sebagai ingkingan belajar yang 

menarik 

Hasil pekerjaan sebaiknya dipajangkan untuk memenuhi 

ruang kelas agar menarik. Selain itu diharapkan memotivasi untuk 

bekerja lebih baik, dan menimbulkan inspirasi. 

6) Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar 

Lingkungan dapat berperan sebagai media belajar, tetapi 

juga sebagai objek kajian (sumber belajar). Pemanfaatan 

lingkungan dapat mengembangkan sejumlah ketrampilan seperti 

mengamati, mencatat, merumuskan pertanyaan, berhipotesis, 

mengklasifikasikan, membuat tulisan, dan membuat gambar atau 

diagram. 

7) Memberikan umpan balik untuk meningkatkan kegiatan belajar 

Mutu hasil belajar akan meningkat bila terjadi interaksi 

dalam belajar. Pemberian umpan balik dari guru kepada peserta 

didik merupakan salah satu bentuk interaksi. Cara memberikan 
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umpan balik harus secara santun. Hendaknya mengungkap 

kekuatan daripada kelemahan. 

8) Membedakan antara aktif fisik dan aktif mental 

Ciri dari aktif mental adalah sering bertanya, 

mempertanyakan gagasan orang lain dan mengungkapkan gagasan. 

Tumbuhnya perasaan tidak takut,: tidak takut ditertawakan, takut 

disepelekan, dan takut dimarahi jika salah merupakan syarat 

berkembangnya aktif mental. Oleh karena itu guru hendaknya 

menghilangkan rasa takut. 

b. Desain Pembelajaran Aktif 

1) Guru 

a) Guru lebih banyak memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk bekerja menemukan sendiri solusi dari masalah, 

mengungkapkan pendapat dan sebagainya. 

b) Guru menciptakan pembelajaran yang menantang 

c) Guru menggunakan media, metode, dan sumber belajar 

termasuk sumber belajar dan bahan dari lingkungan. 

d) Guru memberikan tugas dan tugas yang berbeda sesuai dengan 

kemampuan peserta didik. 

e) Guru mengelola siswa secara fleksibel (individu, kelompok, 

atau pasangan) sesuai tugas yang diberikan untuk melibatkan 

peserta didik secara aktif dalam pembelajaran. 
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2) Peserta Didik 

a) Peserta didik tidak takut bertanya 

b) Ada interaksi antara peserta didik untuk membahas dan 

memecahkan masalah. 

c) Peserta didik aktif bekerja 

d) Peserta didik dapat mengungkapkan dengan kata-kata sendiri 

e) Peserta didik melakukan kegiatan baca mandiri 

f) Peserta didik melakukan kegiatan proyek (teknologi sederhana, 

menulis biografi tokoh dan sebagainya. 

3) Kelas 

a) Ada pajangan yang berupa hasil karya siswa 

b) Pajangan dimanfaatkan sebagai sumber belajar siswa 

c) Penataan tempat duduk memudahkan interaksi guru dengan 

siswa, siswa dengan siswa. 

d) Ada penataan sumber belajar (alat bantu, poster, dan buku) 

yang dimanfaatkan siswa.17 

Pengaturan ruang kelas dan peserta didik (setting kelas) 

merupakan salah satu tahapan penting guna mewujudkan desain 

belajar siswa. Setting kelas hendaknya memperhatikan hal-hal 

sebagai berikut:18 

                                                             
17 Raihanatul Ainak, Impelementasi Pembelajaran Model PAKEM dalam pembelajaran 

bahasa Arab di Madrasah Ibitidaiyah Sunan Pandanaran Ngaglik Sleman, Skripsi (Yogyakarta: 
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2008). hal 20 

18 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam…. hal 57-58 
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a) Aksebilitas, yaitu peserta didik mampu dapat menjangkau 

sumber belajar yang tersedia 

b) Mobilitas, yaitu ruang kelas ditata sedemikian rupa agar peserta 

didik dapt ke bagian lain dalam siswa 

c) Interaktif, yaitu memudahkan interaksi guru dan peserta didik 

maupun antar peserta didik 

d) Variasi kerja peserta didik, yaitu ruangan kelas yang ditata 

dapat memberikan suasana belajar yang nyaman, aman, indah, 

dan sejuk.19 

3. Tinjauan tentang Pembelajaran Menyenangkan 

Pembelajaran menyenangkan (joyfull instruction) merupakan suatu 

proses pembelajaran yang didalamnya terdapat suatu kohesi yang kuat 

antara guru dan siswa, tanpa ada perasaan terpaksa atau tertekan (not 

under pressure) (Mulyasa, 2006:194). Dengan pemaknaan itu maka dapat 

ditarik sedikit kesimpulan bahwasaya pembelajaran aktif itu ada sebuah 

hubungan baik antara guru dan siswa. Dalam hal ini guru mengusahakan 

diri untuk menjadi mitra belajar bagi peserta didik, dan tidak menutup 

kemingkinan jika nantinya guru yang belajar kepada peserta didiknya. 

Guru perlu menciptakan dan membiasakan suasana pembelajaran yang 

demokratis dan tanpa beban, itu harus dilakukan baik oleh siswa maupun 

oleh guru. Pembelajaran aktif akan berhasil jika mampu menarik 

keterliatan peserta didik secara aktif sehingga proses dan hasil akan 

                                                             
19 Lihat Umi Mahmudah, Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning Dalam Pembelajaran 

….. hlm, 114 
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maksimal. Dengan pemberian reward pada pembelajaran aktif juga bisa 

merangsang siswa untuk lebih aktif lagi dalam proses pembelajaran 

sehingga akan memotovasi lagi siswa lebih baik. 

Hal yang tersebutkan di atas itu akan memberikan dampak bagi 

siswa untuk selalu siap meneria perintah, peringatan, atau bimbingan 

apapun. Menabur kegembiraan dan keceriaan pada anak akan membuatnya 

mampu mengaktualisasikan kemampuanya dalam bentuk yang sempurna. 

(Tate Qomarudin.2005:19). 

Untuk mewujudkan proses pembelajaran yang menyenangkan guru 

harus mampu merancang pembelajaran dengan baik, memilih materi yang 

tepat, serta memilih dan mengembangkan strategi yang dapat melibatkan 

siswa secara optimal. 

Ada empat aspek yang mempengaruhi model PAKEM, yaitu 

pengalaman, komunikasi, interaksi, dan refleksi. Apabila dalam sebuah 

pembelajaran terdapat keempat aspek tersebut, maka kriteria PAKEM 

terpenuhi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut:20 

                                                             
20 Rusman E Mulyasa, Model-Model Pembelajaran. (Bandung. Remaja Rosda Karya). hal 

327 
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Menurut Euis Sunarti dalam bukunya ”Ajarkan Anak Ketrampilan 

Hidup Sejak Dini’ (2005) bahwa kriteria pembelajaran yang 

menyenangkan setidaknya ada 7 macam, yakni: 

a. Materi pembelajaran dikembangkan berdasar tugas perkembangan 

anak. 

b. Materi pembelajaran bersifat holistik 

c. Kegiatan belajar dirancang berdasarkan tujuan yang ingin dicapai 

d. Metode dan tekhnik pembelajara bervariasi, yang memacu semangat 

belajar anak, jauh dari kesan menjenuhkan. 

e. Suasana pembelajaran tidak menegangkan, akan tetapi malah memacu 

motivasi dan keinginan anak untuk berprestaasi. 

f. Anak didorong, untuk mengembangkan rasa ingin tahu, termotivasi 

untuk mencari jawaban dan pemecahan masalah. 
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g. Anak merasakan bahwa belajar adalah kegiatan yang menyenagkan, 

serta akhirnya berkembang sikap cinta belajar.21 

 

F. Metode Penelitian 

Dalam Penelitian ini dianalisis efektifitas program, dengan 

menggunakan variabel-variabel dalam model CIPP (context, input, process, 

and product) yang dikonfirmasi dengan target sasaran yang merupakan ukuran 

efektifitas program. Program dikatakan efektif apabila target dapat dicapai 

atau bahkan dilampaui. Sebaliknya, bila target tidak tercapai, maka program 

itu tidak efektif.  

Sasaran penelitian ini adalah komponen-komponen context, input, 

process, dan product dari pembelajaran model PAKEM. Aspek masing-

masing komponen tersebut ditunjukan pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Komponen pembelajaran model PAKEM dan indikator 

Komponen 
Pembelajaran model 
PAKEM 

Indikator 

Komponen Context 1. Kebijakan dalam bidang pendidikan 
2. Tantangan masa depan bagi lulusan 
3. Aspirasi pendidikan masyarakat sekitar sekolah 
4. Daya dukung masyarakat terhadap program 

pendidikan 
Komponen Input 1. Kebijakan, tujuan, dan sasaran mutu 

2. Sumber daya manusia 
3. Sumber daya lain (dana, peralatan, perlengkapan, 

biaya) 
4. Harapan prestasi tinggi 
5. Fokus pada pelanggan 

                                                             
21 Euis Sunarti, Ajari Anak Ketrampilan Hidup Sejak Dini (Bandung: Media Elex 

Computindo: 2005), hal. ix.  
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Komponen process 1. Proses belajar mengajar yang efektif 
2. Penciptaan lingkungan sekolah yang aman dan 

tertib 
3. Pengelolaan tenaga pendidikan yang efektif 
4. Kerjasama tim 
5. Partisipasi earga sekolah dan masyarakt 
6. Kemauan untuk berubah 
7. Evaluasi dan perbaikan 
8. Komunikasi yang baik 

Komponen product; 

output 

1. Hasil belajar yang bersifat akademik 
2. Iman dan takwa 
3. Masalah dan hambatan yang dihadapi siswa  

Outcome 1. Popularitas sekolah 
2. Siswa yang diterima di jenjang lebih lanjut 

 

Dalam pengembangan instrumen penelitian, aspek-aspek dari 

komponen pembelejaran model PAKEM yang dinilai dijabarkan ke dalam 

indikator dan subindikator. Tiap komponen dan indikator diberi bobot yang 

menunjukan kontribusinya terhadap efektifitas pembelajaran model PAKEM. 

Kemudian berdasarkan indikator dan subindikator ini, disusun isntrumen yang 

baik berupa pedoman dokumentasi wawancara, observasi, dan kuisioner. 

Contoh dari penjabaran aspek komponen pembelajaran model PAKEM ke 

dalam indikator dan subindikator serta bobotnya ditunjukan pada Tabel.2 
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Tabel 2. Penjabaran Spek komponen Pembelajaran model PAKEM ke dalam 

indikator dan subindikator. 

Komponen 
Pembelajaran 
model PAKEM 

Aspek yang 
dinilai (bobot) 

Indikator 
(bobot) 

Subindikator 

Output (5) Prestasi 
Akademik 

Nilai rapor 
(5) 

- Prestasi rapor 
- Nilai bahasa arab 
- Nilai hiwar 
- Pastisipasi kelas 
- Prestasi kejuaraan 
 

 Prestasi Non-
akademik 

Prestasi 
Kebahasaan 

- Prestasi dalam 
perlombaan pidato 

- Partisipasi dalam 
perlombaan 

- Prestasi kejuaraan 
- Jenis/variasi kegiatan 

(Sumber:Depdiknas,(2003:34) 

Pembobotan terhadap komponen context, input, output, dan outcome, 

ditunjukan pada tabel 3. 

Tabel 3. Bobot komponen-komponen pembelajaran model PAKEM 

Komponen pembelajaran model PAKEM Bobot 

1. Context 4 

2. Input 5 

3. Process 5 

4. Output 5 

5. Outcome 4 

Sumber: Depdiknas(2003:34) 

Pemberian skor pada setiap subindikator dilakukan dengan kriteria 

sebagai berikut dalam tabel 4. 
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Tabel 4. Skor dan Kriteria Penilaian Subindikator 

Skor Kriteria 
5 Kondisi/perencanaan/pelaksanaan/hasil/peran/tanggung jawab telah 

selesai/sangat mendukung/berhasil tanpa cacat. (sangat memuaskan) 
4 Kondisi/perencanaan/pelaksanaan/hasil/peran/tanggung jawab telah 

selesai/sangat mendukung/berhasil. (sangat memuaskan dengan sebagian 
kecil masih bisa ditingkatkan tetapi tidak mendesak) 

3 Kondisi/perencanaan/pelaksanaan/hasil/peran/tanggung jawab telah 
selesai/ mendukung/berhasil (memuaskan) dengan peningkatan sebagian 
kecil dan mendesak. 

2 Kondisi/perencanaan/pelaksanaan/hasil/peran/tanggung jawab telah 
selesai/sangat mendukung/berhasil (memuaskan) dengan sebagian besar 
ditingkatkan dan mendesak. 

1 Kondisi/perencanaan/pelaksanaan/hasil/peran/tanggung jawab belum 
dilaksanakan/dicapai /ditunjukan/tidak mendukung. 

0 Kondisi/ proses dan hasil sema sekali belium direncanakan 
/dilaksanakan/dicapai atau tidak mendukung sama sekali 

Sumber: Depdiknas (2003:35) 

Dalam penelitian ini diperoleh dua jenis data, yaitu data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara, kuisioner, dan 

observasi, sedangkan data sekunder diperoleh dari studi dokumen. Kedua jenis 

data ini kemudian diproses dengan melakukan konfirmasi data yang diperoleh 

melalui wawancara, observasi, dan dokumen. 

Skor indikator masing-masing aspek digunakan untuk menentukan 

nilai aspemk dari komponen-komponen pembelajaran model PAKEM. Rumus 

yang digunakan adalah: 

(Depdiknas, 2003) 

 

Dengan  

  Nilai aspek 
  Skor indikator pendukung 
  Bobot indicator 
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Selanjutnya dari nilai-nilai aspek dapat ditentukan nilai masing-masing 

komponen dengan rumus: 

(Depdiknas, 2003) 

 

Dengan 

   Nilai komponen 
  Nilai aspek 
 Bobot aspek 

Setelah diperoleh nilai masing-masing aspek dapat ditentukan nilai 

efektif/kinerja sekolah dengan rumus: 

(Depdiknas, 2003) 

 
Dengan 

 Nilai efektifitas atau kinerja sekolah 
 Nilai komponen 
   Bobot komponen 

Untuk menentukan tingkat efektifitas implementasi pembelajaran 

model PAKEM dalam meningkatkan kemahiran berbicara santri digunakan 

criteria sebagai berikut:  

Tingkat Efektifitas Skor 

Istimewa 4,5 s/d 5,0 

Amat Baik 4,0 s/d 4,49 

Baik 3,5 s/d 3,99 

Cukup 2,5 s/d 3,49 

Kurang 1,5 s/d 2,49 
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Sangat Kurang <1,5 

Sumber, Depdiknas 2003:34 

Data mengenai kendala-kendala yang dijumpai oleh sekolah dalam 

mengimplementasikan pembelajaran model PAKEM dianalisis secara 

diskriptif naratif: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Dalam pendekatan ini lebih menekankan pada pengumpulan 

data yang bersifat kualitatif ( tidak berbentuk angka) dan menggunakan 

analisis kualitatif dalam pemaparanya.22 

Peneitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (Field 

Research). Dalam penelitian ini penulis menggunakan pengumpulan data 

yang diperoleh dengan melakukan penelitian secara langsung dilapangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar 

belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan suatu unit sosial, 

inividu kelompok, lembaga atau masyarakat.23 Adapun yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah mempelajari dan menganalisa keadaan yang 

ada, khususnya mengenai efektifitas Model PAKEM dalam meningkatkan 

kemahiran berbicara bahasa Arab di SMP IT Baitussalam Sleman. 

 

 

                                                             
22 Semodo Ardi Widodo, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan PBA Fakultas 

Tarbiyah (Yogyakarta Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga), hal. 16 
23 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 

2005). hlm. 46 
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2. Penentuan Subjek Penelitian 

Yang dimaksud subjek penelitian menurut suharsimi Arikunto 

adalah orang atau apa saja yang menjadi subjek penelitian.24 Apabila 

dalam penelitian menggunakan kuisioner atau wawancara dalam 

pengumpulan data, maka sumber data disebut responden yaitu orang yang 

merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti baik pertanyaan 

tertulis maupun lisan. Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, 

maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau proses sesuatu, 

sedang objek penelitianya adalah pertumbuhan benda tersebut. Apabila 

peneliti menggunakan dokumentasi maka dokumen atau catatanlah yang 

menjadi sumber data, sedang isi catatan subjek penelitian atau variabel 

penelitian. 

Adapun yang menjadi subjek atau sumber data adalah: 

a. Kepala Sekolah SMP IT Baitussalam Sleman  

b. Guru Bahasa Arab SMP IT Baitussalam Sleman 

c. Peserta didik SMP IT Baitussalam Sleman 

3. Tekhnik Pengumpulan Data 

Dalam langkah pengumpulan data sangat dibutuhkan adanya 

teknik yang tepat dan relevan dengan jenis data yang digali. Kualitas data 

sangat ditentukan oleh alat kualitas alat pengumpulan datanya. Kalau alat 

                                                             
24 Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998)hal. 4 
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pengumpulan datanya cukup valid, reliabel, dan objektif, maka datanya 

juga akan valid, reliabel, dan objektif.25 

Adapun metode pengumpulan datanya yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Metode Observasi 

Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.26 Dalam metode 

ini observasi yang dilakukan adalah observasi non-partisipan yaitu 

mengamati dan mencatat tanpa terlibat langsung sebagai aktor dalam 

pelaksanaan pembelajaran model PAKEM dalam meningkatkan 

kemahiran berbicara siswa kelas VII SMP IT Baitussalam Sleman. 

Metode ini penulis gunakan untuk menghimpun data tentang 

situasi dan kondisi SMP IT Baitussalam Sleman terutama untuk 

melihat secara langsung dalam proses kegiatan pembelajaran dan 

manajemen pengelolaan, selain itu juga untuk mengetahui sarana dan 

fasilitas yang ada, serta untuk mengetahui kondisi riil pelaksanaan 

pembelajaran model PAKEM dalam meningkatkan kamahiran 

berbicara bahasa Arab siswa kelas VII SMP IT Baitussalam Sleman. 

b.  Metode Interview 

Interview atau wawancara adalah proses tanya jawab dalam 

penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau 

lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-
                                                             

25 Ibid, hlm. 64  
26 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II( Yogyakarta: Yasbit, Fakultas Psikologi UGM, 

1983)hlm, 136 
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informasi atau keterangan-ketarangan.27 Dalam wawancara ini penulis 

menggunakan wawancara bebas terpimpin, yaitu wawancara yang 

bebas tetapi dengan menggunakan acuan kerangka pertanyaan. Metode 

ini penulis gunakan untuk mendapatkan data dan informasi mengenai 

pelaksanaan efektifitas pembelajaran model PAKEM serta faktor 

kendala dan pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran model 

PAKEM. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

yang berupa catatan, transkrip, buku, CD, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, agenda, dan lain sebagainya.28 Metode ini 

penulis gunakan untuk mendapatkan data yang bersifat dokumentatig, 

seperti: keadaan guru, karyawan, sejarah berdirinya, sarana dan 

prasarana serta data-data mengenai strategi pembelajaran bahasa Arab 

di SMP IT Baitussalam Sleman. 

d. Metode Kuisioner 

Kuisioner yang digunakan dimodifikasi dan kuisioner 

monitoring dan evaluasi yang dikembangkan oleh Depdiknas (2003) 

dengan penyesuaian terhadap kondisi sekolah serta maksud penelitian. 

Kuisione yang digunakan dalam penelitian ini adalah rating scale 

(skala bertingkat) dimana sebuah pertanyaan dikuti oleh kolom yang 

menunjukan tingkatan.  

                                                             
27 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi…. hlm 83 
28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…, hlm, 202 
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4. Analisis Data 

Analisis data dalam pembahasan ini menggunakan deskriptif 

analitik yaitu tekhnik analisa data dengan menuturkan, menafsirkan, serta 

mengklasifikasikan dan membandingkan fenomena-fenomena29 

Dalam penelitian ini pola pikir yang digunakan yaitu pola pikir 

induktif. Edangkan proses menganalisanya data menggunakan analisa 

sebagai berikut:30 

a. Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yag dibutuhkan maka penulis 

mengumpulkan data dengan menggunakan informasi melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

b. Reduksi data 

Data-data yang telah direduksi memberikan gambaran yang 

tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah penulis untuk 

mencarinya jika sewaktu-waktu diperlukan. 

c. Penyajian data 

Sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 

kemungkinan adanya penarikan keseimpulan dan pengambilan 

tindakan. Dengan melakukan penyajian data diharapkan dapat 

mempermudah melakukan pemahaman terhadap masalah yang 

                                                             
29 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Surasin, 1998), 

hlm. 104 
30 Matthe B. Milles dan Michael A. Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI 

Press, 1992), hal. 16-21 
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dihadapi sehingga kesimpulan yang diambil bukan kesimpulan yang 

gegabah atau terburu-buru. 

d. Menarik kesimpulan 

Menarik kesimpulan adalah proses terpenting dan terakhir 

dilakukan dalam analisis data kualitatif. Kesimpulan yang diambil 

dapat diuji kebenaranya dan kecocokanya sehingga menunjukan 

keadaan sebenarnya. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis dan 

terfokus, maka penulis sajikan sistematika pembahasan sebagai gambaran 

umum penulisan skripsi. Adapun sisematika penulisan skripsi ini sebagai 

berikut: 

Pertama, memuat bagian formalitas yang terdiri atas:halaman judul, 

nota dinas, halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, kata 

pengantar, dan daftar isi. 

Kedua, memuat bagian isi yang dari skripsi ini yang terbagi menjaid 

empat bab. Adapun penjabaranya ke-4 bab tersebut adalah sebagai berikut: 

Bab I atau Pendahuluan : Berisi gambaran umum peneliti menuangkan 

skripsi yang meliputi: Latar Belakang, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka, Landasan Teori, Metode 

Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 
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Bab II : Berisi gambaran umum tentang SMP IT Baitussalam Sleman 

yang menjadi setting lokasi penelitian. Setting tersebut meliputi letak dan 

keadaan geografis, sejarah berdiri, visi misi madrasah, struktur organisasi, 

keadaan guru, keadaan karyawan, keadaan siswa, sarana prasarana dansumber 

belajar SMP IT Baitussalam Sleman. Dari data setting penelitian tersebut 

dapat kita ketahui keadaan madrasah secara umum yang nantinya akan mampu 

mempengaruhi dan melengkapi data yang peneliti dapatkan 

Bab III : Berisi display data secara umum yang diperoleh dilapangan.. 

Bab IV: Merupakan Pembahasan Laporan hasil pengamatan Efektifitas 

Pembelajaran Model PAKEM dalam meningkatkan kemahiran Berbicara 

Siswa Kelas VII SMP IT Baitussalam Sleman . Dalam bab ini juga akan 

dibahas mengenai faktor kendala dan pendukung dari pembelajaran PAKEM 

itu sendiri 

Bab V : Merupakan bagian ahir dan penutup yang berisi kesimpulan 

tentang penelitian yang telah dilakukan, saran-saran, dan kata penutup bahwa 

penelitian ini sudah selesai. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan yang penulis sampaikan pada bab III dengan 

mengambil judul “Evaluasi Efektifitas Model Pakem Dalam Meningkatkan 

Kemahiran Berbicara Bahasa Arab Santri Kelas VII SMP IT Baitussalam 

Sleman 2012/2013” dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa: 

1. Implementasi penggunaan model pakem dalam pembelajaran bahasa arab 

untuk meningkatkan kemahiran berbicara sudah bisa dikatakan efektif 

kerena dari penilaian kuantitatif sudah menunjukan hasil yang bagus 

memuaskan. Dari hasil evaluasi penulis bisa mengatakan efektif 

penggunaan model PAKEM dalam pembelajaran bahasa arab tercermin 

dari: 

a. Aktifitas guru 

Peran guru di SMP IT baitussalam tidak hanya menjadi 

pengajar yag tugasnya untuk transfer of knowledge semata, namun 

juga sebagai pendidik yang melakukan transfer of values dan sekaligus 

menjadi pembimbing yang memberikan pengarahan, menuntun serta 

membantu peserta didik dalam belajar. Sejauh pengamatan yang 

penulis lakukan guru sudah bisa membangun aspek-aspek ini kepada 

siswa sehingga ikatan emosional sudah terikat kuat meskipun baru 

menginjak kelas VII. Karena selain bertatap muka dikelas dalam 
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pembelajaran bahasa Arab siswa juga diasuh oleh guru yang sama 

sewaktu diasrama sehingga proses penerapan pembelajaran aktif dalam 

berbicara bahasa Arab bisa berlanjut dilingkungan asrama. 

Dalam pembelajaran di SMP IT Baitussalam guru 

menggunakan berbagai cara, metode, dan teknik untuk 

mengembangkan, memaksimalkan dan mengaktifkan peserta didik, 

baik aktif secara fisik maupun aktif mental. Tentunya teknik, metode, 

dam cara yang guru gunakan tidak terlepas dari pembelajaran model 

PAKEM karena dengan cara inilah siswa bisa belajar bebas namun 

tetap terkendali. Guru menciptakan pembelajaran yang mendorong 

peserta didik untuk menemukan caranya sendiri dalam pemecahan 

masalah, mengungkapkan gagasan dan aktualisasi dirinya. Guru juga 

menggunakan alat bantu, media, dan bermacam cara dalam 

membangkitkan semangat, minat dan motivasi peserta didik termasuk 

menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar untuk menjadikan 

pembelajaran menarik, menyenangkan dan sesuai dengan kondisi 

peserta didik. 

b. Aktifitas Peserta Didik 

Sesuai dengan teori dalam pembelajaran aktif yang mewajibkan 

setiap peserta didik harus terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran, di SMP IT Baitussalam pun demikian tanpa terkecuali, 

dan jika guru mendapati ada siswa yang kurang mengapresisasi 

terhadap pembelajaran kelas maka guru akan melakukan pendekatan 
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personal kepada siswa tersebut sehingga bisa menyesuaikan. Keaktifan 

peserta didik ini tidak hanya terbatas pada keaktifan fisik seperti sibuk 

bekerja dan bergerak. Tetapi juga keaktifan mental seperti sering 

bertanya, mempertanyakan gagasan orang lain, dan mengungkapkan 

gagasan. Disamping itu peserta didik juga terlibat dalam berbagai 

kegiatan yang mengembangkan pemahaman dan kemampuan mereka 

dengan penekanan pada belajar memalui tindakan dan perbuatan. 

Ikatan antar emosional peserta didik juga berpengaruh terhadap 

kekompakan siswa saat mengerjakan tugas kelompok maupun saat 

diharuskan melakukan praktek secara kemompok. 

c. Lingkungan  

Peran lingkungan pada pembelajaran aktif juga tidak kalah 

penting dengan aspek lain, lingkungan baik itu di dalam kelas maupun 

di luar kelas akan berpengaruh terhadap motivasi siswa dalam belajar 

maka dari itu guru beserta pemegang kebijakan disekolah sebisa 

mungkin harus menjadikan lingkungan yang nyaman agar siswa 

merasa termotivasi sehingga siswa bisa membuat prestasi yang 

tetntunya membanggakan sekolah, guru dan orang tua. Kelas siswa 

dihiasi dengan pajangan dari hasil karya peserta didik dan alat peraga 

sederhana buatan guru dan peserta didik. Pemajangan hiasan dan karya 

siswa dikelas bertujuan untuk peserta didik dapat saling belajar dan 

menimbulkan inspirasi bagi peserta didik. 
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2. Evaluasi pembelajaran aktif untuk meningkatkan kemahiran berbicara di 

SMP IT Baitussalam sudah menunjukan hasil yang bagus karena didukung 

oleh beberapa aspek seperti guru yang sudah kompeten karena latar 

belakang pendidikanya dari lulusan pondok pesantren modern Gontor dan 

SI jurusan Pendidikan Bahasa Arab sehingga tidak mengalami kesulitan 

dalam hal teori. Selain itu guru bidang studi bahasa Arab sudah mengikuti 

workshop tentang pembelajaran aktif sehingga dalam ranah praktek pun 

sudah mumpuni dan menjadikan output siswa yang tidak hanya mampu 

dalam teori bahasa Arab namun dalam praktek berbicara pun siswa bagus 

dan aktif. 

3. Efektifitas implementasi model PEKEM dalam meningkatkan kemahiran 

berbicara bahasa Arab siswa kelas VII di SMP IT Baitussalam 

mengakibatkan terjadi peningkatan ditinjau dari komponen konteks, input, 

proses output dan outcome. Hal ini terlihat dari hasil yang menunjukkan 

kondisi dan dukungan komponen konteks termasuk kategori amat baik, 

tingkat kesediaan dan kesiapan (input) tergolong amat baik, proses 

pengelolaan pembelajaran bahasa Arab dengan model PAKEM termasuk 

baik, ketercapaian sasaran yang ingin dicapai pada program-program yang 

dicanangkan termasuk baik, dan dampak program terhadap tamatan, 

sekolah dan masyarakat termasuk amat baik. 
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B. Saran- Saran 

Berdasarkan hasil penelitian evaluative yang penulis lakukan terhadap 

model pembelajaran PAKEM dalam meningkatkan kemahiran berbicara siswa 

kelas VII di SMP IT Baitussalam, maka penulis akan memberikan beberapa 

catatan kecil sebagai saran bagi pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran 

aktif diantaranya: 

Bagi Sekolah 

1. Kondisi belajar mengajar siswa sudah berjalan dengan baik, sesuai dengan 

program yang sekolah gariskan. Untuk itu hendaknya hal ini 

dipertahankan dan terus ditingkatkan demi kemajuan SMP IT Baitussalam 

Yogyakarta. 

2. Perlunya penambahan alokasi waktu untuk pembelajaran bahasa Arab 

dikelas, karena dengan pembelajaran aktif yang sudah diterapkan maka 

waktu yang dialokasikan untuk teori akan berkurang karena guru harus 

membagi waktu lain untuk praktek di luar kelas dengan beberapa simulasi 

permainan bahasa. 

3. Sarana dan prasarana serta media pendidikan sudah memadai, dan sudah 

menunjukan pemanfaatan yang maksimal dari guru dan siswa dalam 

menggukan sarana dan prasarana. Namun sekolah harus melengkapinya 

lagi dengan laboratorium bahasa, agar penguasaan teknologi dalam 

berbahasa bisa lebih baik sehingga semua aspek kemahiran dalam bahasa 

Arab dapat terpenuhi (berbicara, menulis, membaca, mendengar). 
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4. Kedisplninan siswa dalam belajar di dalam kelas sudah memberikan 

gambaran yang bagus karena semenjak siswa masuk kelas VII sudah 

dibiasakan dan begitu juga dilingkungan asrama. Namun masih ada saat 

siswa menuru kedisplinanya, maka dari itu pihak sekolah dan guru harus 

terus memberikan contoh dan motivasi agar kedisiplinan siswa menjadi 

sebuah kepribadian. 

Bagi Guru 

1. Kemampuan guru mata pelajaran bahasa Arab sudah sesuai 

kompetensinya terlihat dalam memilih dan menguasai metode yang efektif 

dan relevan dengan situasi pembelajaran serta kondisi peserta didik secara 

fisiologis maupun psikologis sudah bagus. Namun seiring berjalanya 

waktu model pembelajaran akan terus berubah dan ini tentunya menuntut 

guru untuk meningkatkan lagi kompetensi guru agar dalam proses bealajar 

mengajar berjalan lebih bagus dan dinamis. 

2. Latar belakang guru yang sesuai dengan mapel diajarkan menjadikan guru 

tahu dan memiliki kemampuan yang mumpuni dalam penggunaan media 

pembelajaran. Untuk media yang guru gunakan sudah variatif dan relevan 

dengan materi yang disampaikan. Guru tidak boleh berhenti sampai disitu 

dalam penguasaan teknologi media karena seiring berjalanya waktu media 

pembelajaran akan selalu berinovasi dan menuntut guru untuk menguasai 

media itu. Sehingga guru harus terus belajar dan menyesuaikan teknologi 

yang ada sesuai zamanya agar pembelajaran berjalan dengan dinamis, 

inovatif dan kreatif. 
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3. Perlunya guru untuk melakukan evaluasi terhadap system pembelajaran 

yang dilaksanakan sehingga guru dapat melakukan pembenahan dan 

penyempurnaan dari kekurangan yang ada karena pada hakikatnya 

pendidikan adalah proses belajar yang terus menerus baik oleh guru dan 

peserta didik. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahi Rabbil ’alamin, puji syukur kepada Allah dzat yang 

maha agung karena berkat-Nya lah penulis dapat menyelesaikan penulisan 

tugas akhir ini dengan judul “Evaluasi Efektifitas Model Pakem Dalam 

Meningkatkan Kemahiran Bebicara Bahasa Arab Siswa Kelas VII SMP IT 

Baitussalam Sleman”. Semoga skripsi ini dapat menjadi suatu bukti tanggung 

jawab dari penelitian yang penulis laksanakan. 

Tentu saja skripsi ini masih terlampau jauh untuk dikatakan sempurna, 

walaupun penulis sudah berusaha sesuai kemampuan yang maksimal. Namun 

penulis berharap dengan skripsi yang sederhana ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pemikiran bagi semua pihak khususnya bagi penulis. 

Penulis menyadari bahwasanya skripsi ini jauh dari nama sempurna, namun 

penulis mengharapkan kritik dan saran konstruktif untuk perbaikan dalam 

skripsi ini. 
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